RANGKUMAN KULIAH II: Akuntansi Biaya

MANAJEMEN, KONTROLER DAN AKUNTANSI BIAYA
(1)
Manajemen
· Manajemen adalah suatu seni bagaimana cara mengerjakan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan melalui orang lain (getting things done through other people).

· Manager mencapai tujuan organisasi / perusahaan dengan cara memerintahkan orang lain untuk mengerjakan sesuatu yang diperlukan. 
· Manajemen adalah suatu teknik pengambilan keputusan. 

· Manager menggunakan sebagian besar waktunya untuk memecahkan permasalahan perusahaan (business problem)

(2) Manajemen terdiri atas tiga kelompok:
1) Manajemen operasi, terdiri atas supervisor;

2) Manajemen tingkat menengah, diwakili oleh kepala departemen, manajemen divisi, dan manajer cabang; dan

3) Manajemen eksekutif, yang terdiri dari presiden direktur, wakil presiden direktur dan eksekutif yang bertanggung jawab atas pemasaran, pembelian, teknik, manufaktur, keuangan, dan akuntansi.

Manajemen terdiri atas banyak aktivitas, termasuk mengambil keputusan, memberikan perintah, menetapkan kebijakan, menyediakan tugas dan penghargaan, mempekerjakan orang-orang untuk melaksanakan kebijakan
(3) Proses Manajemen

Manajemen pada dasarnya merupakan serangkaian fungsi berupa: Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Staffing, Directing (Pengarahan) dan controlling (Pengendalian).  Dengan melakukan fungsi-fungsi manajemen ini, maka manajer akan mampu mencapai tujuan perusahaan melalui orang lain (melalui Stafnya) 

    Input (Resource)
+     Management / Process
=
Output




Proses Manajemen

Proses atau fungsi manajemen adalah : planning, organizing, staffing, directing and controlling.

Planning (Pengorganisasian)
Planning adalah merencanakan tujuan organisasi / perusahaan dan kemudian menentukan aktifitas/kegiatan dan sumberdaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Ada tiga jenis rencana yang dapat diidentifikasi di dalam suatu entitas bisnis.

Rencana strategis diformulasikan di tingkat manajemen tertinggi, dan memerlukan pandangan luas atas perusahaan dan ligkungan perusahaan, merupakan perencanaan yang paling bersifat non-kuantitatif, dan diformulasikan dalam tenggang waktu yang tidak teratur melalui proses yang tidak sistematis, yang dimulai dari identifikaasi atas kesempatan atau ancaman eksternal

Rencana jangka pendek, biasanya disebut anggaran, cukup terinci untuk memungkinkan dibuatnya laporan keuangan berdasarkan anggaran untuk entitas tersebut untuk suatu periode di masa depan (biasanya di akhir dari periode anggaran).

Rencana jangka panjang, atau anggaran jangka panjang, biasanya meliputi periode waktu tiga sampai lima tahun ke depan. Sebagai contoh perencanaan jangka panjang bisa saja menghasilkan suatu laporan keuangan dalam garis besar atau tujuan kuantitatif lainnya seperti target rasio finansial (misalnya: laba per saham) pada periode waktu lima tahun dari sekarang.

Manager perlu membuat planning agar :

· Staf bekerja sesuai dengan tujuan perusahaan

· Sumberdaya yang dibutuhkan bisa ditentukan dengan tepat

Melalui planning, manager akan mampu melihat kedepan sehingga dapat mengurangi / mengatasi  resiko-resiko yang akan timbul. Resiko ini bisa berupa faktor ekonomi, sosial, politik, hukum, teknologi, lingkungan, dll. 
Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian adalah menetapkan kerangka kerja di mana aktivitas-aktivitas tersebut dilakukan. Istilah mengorganisasikan (organize) dan organisasi (organization) merujuk pada sistematisasi dari berbagai bagian yang saling bergantung satu sama lain ke dalam satu unit. Pengorganisasian berarti membawa banyak unit fungsional dari suatu perusahaan ke dalam suatu struktur yang terkoordinasi dan memberiknan wewenang dan tanggung jawab kepada individual.

Organizing berarti membuat struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan perusahaan. Setiap pekerjaan dialokasikan dengan jelas, wewenang dan tanggung jawab ditentukan dengan jelas, dan dibuatkan sistim dan prosedur sebagai pedoman karyawan untuk bekerja. Struktur organisasi tidak bersifat statis tetapi lebih bersifat dinamis sesuai dengan perubahan dan kebutuhan organisasi.

Organizing juga berarti mengalokasikan tugas-tugas kepada bawahan, mengkoordinasi mereka untuk mencapai tujuan perusahaan.

Agar lebih efektif, semua kegiatan dari berbagai departemen/bagian harus terkoordinasi dan terintegrasi, sehingga ada satu kesatuan dalam pencapaian tujuan perusahaan. 
Organisasi biasanya melibatkan pembentukan divisi-divisi, departemen-departemen, seksi-seksi, atau cabang-cabang fungsional. Manajemen memberikan pekerjaan kepada setiap unit organisasi yang dibentuk
Staffing

Staffing berarti manager harus menentukan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan. Mengidentifikasi kebutuhan tenaga kerja, melakukan rekruitmen dan training. Staf yang sangat berponsi harus dikembangkan dan diberi tanggung jawab yang lebih dalam perusahaan.

Directing (Mengarahkan)
Manager harus memberikan pengarahan pada stafnya, dan juga memotivasi stafnya agar mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan batas waktu yang ditentukan dengan penggunaan sumber daya seefisien mungkin. Manager juga bertanggung jawab untuk menciptakan sistim komusikasi dan kerja sama yang baik, sehingga setiap karyawan mempunyai komitmen untuk mencapai tujuan perusahaan, mengurangi pemborosan, dan penghematan biaya.

Controlling (Pengendalian)


Pengendalian adalah usaha sistematis manajemen untuk mencapai tujuan. Konsep pengendalian dalam bisnis berbeda dengan konsep pengendalian dalam teknik, dimana pengendalian di desain untuk bekerja secaa terus-menerus, menggunakan ukuran fisik sebagai masukan informasi,dan bekerja secara independen tanpa intervensi manusia. Sebaliknya, proses pengendalian dalam bisnis selalu melibatkan pengambilan keputusan oleh manusia. Dalam bisnis, pengendalian dicapai melalui tindakan orang lain hanya bila mereka bekerja sama.

Controlling mencakup tiga elemen:

1. Sistim, prosedur, dan standard kerja harus dibuat dan dikomunikasikan pada karyawan.

2. Sistim pengukuran kinerja karyawan didasarkan pada stadard kerja.

3. Mengidentifikasi dan mencarikan jalan keluar (solusi). Atas penyimpangan antara hasil yang dicapai (kinerja) dengan standard kerja. 
(4) Struktur Organisasi:
Struktur organisasi biasanya dituangkan dalam bentuk bagan organisasi, bagan organisasi menerangkan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan atas jabatan manajemen kunci perusahaan. 
Jenis bagan organisasi yang digunakan dalam akuntansi biaya:
1. Bagan Organisasi Lini Perusahaan:
Menggambarkan arus kewenangan dari pemegang saham sampai ketingkat manajemen operasi (seperti terlihat pada bagan 1)

Bagan 1(Bagan Organisasi Lini Perusahaan):













Catatan:
        = Jalur Komando / Instruksi / Perintah

   = Jalur Konsultasi
2. Bagan organisasi Fungsi Perusahaan:
Menggambarkan hubungan posisi spesialis dengan sub fungsi lainnya didalam perusahaan (seperti terlihat pada bagan 2)
Bagan 2 (Bagan Organisasi Fungsi Perusahaan):






Contoh bagan diatas tidak berlaku secara umum, tetapi menyesuaikan dengan kondisi pada masing-masing perusahaan.
(5) Kontroler: 

Kontroler adalah manajer eksekutif yang bertanggung jawab atas fungsi akuntansi suatu perusahaan. Kontroler bisa juga disebut dengan akuntan internal atau akuntan manajemen

Pada bagan  diatas kontroler berada dibawah direktur keuangan. 
Kontroler mengkoordinasikan partisipasi manajemen dalam perencanaan dan pengendalian dari pencapaian tujuan, dalam menentukan efektivitas dari kebijakan, dan dalam menciptakan struktur organisasi dan proses. Kontroler juga bertanggung jawab untuk melakukan observasi atas metode perencanaan dan pengendalian di seluruh perusahaan dan untuk mengusulkan perbaikan atas metode-metode tersebut.
Dengan menggunakan sistem akuntansi dan sistem-sistem lain. Kontroler menyediakan informasi guna merencanakan masa depan perusahaan dan mengendalikan aktivitas-aktivitasnya.

Pada perusahaan yang besar dan komplek mungkin saja kontroler berada pada posisi yang setingkat atau sejajar dengan direktur keuangan yang bertanggung jawab langsung kepada direktur.
Fungsi Kontroler:

· Kontroler adalah manajer eksekutif yang bertanggung jawab atas fungsi akuntansi.

· Kontroler bertanggung jawab untuk melakukan observasi atas metode perencanaan dan pengendalian di seluruh bagian perusahaan dan mengusulkan perbaikan operasional perusahaan
Yang menunjang Fungsi Kontroler:

1. Akuntansi Biaya

2. Akuntasi Keuangan

(6) Peran Kontroler dalam perusahaan:
1. Perencanaan dan Pengendalian;
Kontroler berperan dalam membantu manajemen dalam tahap perencanaan dan pengendalian untuk mencapai tujuan perusahaan
2. Perencanaan Perusahaan;
Kontroler bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan dan menggabungkan rencana kegiatan dari berbagai tingkatan dalam unit-unit organisasi perusahaan dalam rangka untuk mencapai tujuan perusahaan
3. Pengendalian Manajemen Perusahaan
Kontroler mengadakan perbandingan secara terus menerus antara pelaksanaan dengan perogram atau anggaran yang telah disusun, dan segera melakukan tindakan perbaikan atas penyimpangan yang terjadi atau terhadap kegagalan yang telah dialami dalam rangka memaksimalkan pencapaian tujuan perusahaan. 

Kontroler tidak melakukan pengendalian secara keseluruhan, hanya membantu menajemen dalam melakukan pengendalian yang sesungguhnya.
BIAYA

Pengertian biaya; suatu pengorbanan dalam bentuk uang dalam memproduksi barang / jasa yang berguna untuk masa yang akan datang.

Dalam akuntasi biaya seharusnya kita memahami dengan baik apa itu biaya (cost) dan hal-hal lain yang berkaitan erat dengan biaya agar tidak menimbulkan kesalahan dalam pemahaman dan penerapannya.

Istilah biaya (cost) tidaklah sama dengan beban (expence) dan kerugian (loss), hal ini sangat sering ditemui kesalahan-kesalahan dalam mengartikannya.

1. Biaya (cost):  suatu pengorbanan dalam bentuk uang dalam memproduksi barang / jasa yang berguna untuk masa yang akan datang, atau mempunyai manfaat melebihi satu periode akuntansi.

Contoh: Dalam neraca terlihat perusahaan membeli 1 buah mobil seharga Rp. 30 Juta diperkirakan akan bermafaat selama 5 tahun, maka dapat dikatakan perusahaan memiliki aset dengan biaya (cost) sebesar Rp. 30 juta. Karena aset tersebut bermanfaat selama 5 tahun maka secara proposional biaya tersebut dialokasikan sebagai beban (expence) sebesar Rp. 6 juta dalam satu periode akutansi berjalan.

2. Beban (expence): adalah biaya yang telah memberikan suatu manfaat (expifred cost), termasuk pula penurunan dalam aset atau kenaikan dalam liabilitas sehubungan dengan penyerahan barang dan jasa dalam rangka memperoleh pendapatan, serta pengeluaran-pengeluaran yang manfaatnya selama satu tahun buku berjalan.
Jika manfaat barang atau jasa itu diterima maka biaya (cost) berubah menjadi beban (expence) atau dengan kata lain biaya (cost) yang telah habis masa manfaatnya (expired) merupakan beban (expence), sedangkan biaya (cost) yang manfaatnya masih akan diterima (unexpired cost) digolongkan sebagai aset.

Contoh: Asuransi yang dibayar dimuka (prepaid insurance) merupakan biaya (cos) dan dikelompokkan sebagai harta lancar dalam neraca (finacial position statement), apabila manfaatnya telah diterima / habis karena jatuh tempo maka ia akan menjadi beban asuransi (insurance expence) dan disajikan dalam laporan R/L (income statement)
3. Kerugian (loss): adalah biaya (cost) yang timbul ketika barang/jasa diperoleh tidak mempunyai nilai yang sama sekali atau tanpa mempunyai nilai apa-apa karena kondisi-kondisi tertentu.
Beban (expence) dan kerugian (loss) keduanya menguranri pendapatan (revenues) tetapi disajikan secara terpisah dalam laporan R/L

(7) Perilaku biaya:
Dilihat dari perilaku biaya terhadap perubahan dalam tingkat kegiatan atau volume maka biaya dapat dikategorikan dalam tiga jenis yaitu:1). Biaya variabel (variable cost) 2). Biaya tetap (fixed cost) dan 3). Biaya semi variabel (semi variable cost)
1). Biaya variabel (variable cost):
Biaya yang totalnya berubah secara langsung dengan adanya perubahan tingkat kegiatan atau volume baik volume produksi ataupun volume penjualan

2). Biaya tetap (fixed cost)

Biaya yang secara total tetap tidak berubah dengan adanya perubahan tingkat kegiatan atau volume dalam batas-bata atau tingkat kegiatan yang relevan dalam periode waktu tertentu

3). Biaya semi variabel (semi variable cost)
Biaya yang mempunyai atau mengandung unsur tetap dan unsur variabel
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